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BAB V  

PENUTUP 

V.1  Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil analisa dari descriptive stastistic nilai rata-rata 

opasitas bahan bakar  biosolar B30 adalah 0,6422 sedangkan rata-

rata opasitas bahan bakar pertamina dex 0,3744 sehingga perbedaan 

rata-rata opasitas kedua bahan bakar tersebut sebesar 0,26778. 

2. Berdasarkan hasil analisa dari descriptive stastistic nilai rata-rata daya 

bahan bakar biosolar B30 adalah 37,4928 sedangkan rata-rata daya 

bahan bakar pertamina dex 64,9250 sehingga perbedaan rata-rata 

daya kedua bahan bakar tersebut sebesar -27,43222. 

3. Berdasarkan hasil analisa dari descriptive stastistic nilai rata-rata 

konsumsi bahan bakar biosolar B30 adalah 54,0022 sedangkan rata-

rata konsumsi bahan bakar pertamina dex 35,9944 sehingga 

perbedaan rata-rata kedua bahan bakar tersebut sebesar 18,00778. 

 V.2 Saran  

1. Dari hasil kesimpulan diatas maka penulis menyarankan untuk 

kendaraan diesel Common Rail lebih baik menggunakan bahan bakar 

Pertamina dex dibandingkan bahan bakar Biosolar B30 karena jika 

dilihat dari hasil konsumsi bahan bakar, bahan bakar pertamina dex 

lebih irit dibandingkan dengan bahan bakar B30. Jika dilihat dari hasil 

daya, bahan bakar pertamina dex lebih besar dibandingkan dengan 

bahan bakar Biosolar B30. Dan jika dilihat dari hasil opasitas jenis 

bahan bakar pertamina dex dengan bahan bakar biosolar B30 , bahan 

bakar pertamina dex lebih bagus dari hasil opasitasnya. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih dalam untuk mengetahui dampak 

penggunaan bahan bakar biosolar B30 dengan bahan bakar 

pertamina dex terhadap mesin diesel common rail untuk 

mendapatkan hasil yang lebih akurat.  
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